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ABSTRAK

Kausar Iskandar. 08051281520058. Laju Pertumbuhan Rumput Laut
Turbinaria sp. Menggunakan Metode Long Line di Perairaan Teluk
Lampung.(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Andi Agussalim,
S.Pi., M.Sc)

Perairan Teluk Lampung memiliki potensi sumber daya kelautan,Salah
satu sumber daya hayati laut yaitu rumput laut. Turbinaria sp. termasuk jenis
rumput laut yang belum dibudidayakan. Keterbatasan informasi terkait penelitian
baik budidaya ataupun manfaat kegunaan rumput laut jenis tersebut. Penelitian ini
bertujuan mengetahui pertumbuhan harian (DGR) dan pertumbuhan mutlak
(AGR) rumput laut Turbinaria sp., serta menganalisis kualitas perairan terhadap
pertumbuhan Turbinaria sp. Penelitian ini dilakukan selama 42 hari dengan
menggunakan metode long line dan berat awal 50 gram.. Data yang dikumpulkan
pada penelitian ini yaitu pertumbuhan harian (DGR), pertumbuhan mutlak (AGR)
dan parameter kualitas perairan. Hasil penelitian selama 42 hari menunjukkan
pertumbuhan harian (DGR) yaitu 1,15 % perhari, Pertumbuhan mutlak (AGR)
yaitu31 gram dan parameter perairan pada lokasi penelitian selain kecepatan arus
masih terbilang baik untuk pertumbuhan Turbinaria sp.

Kata Kunci : Rumput laut, Turbinaria sp., Metode long line, DGR, AGR.
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ABSTRACT

Kausar Iskandar. 08051281520058. Seaweed Growth Rate of Turbinaria sp.
Using Long Line Method at Lampung Bay Waters.(Supervisor : Dr.
Muhammad Hendri, M.Si and Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc)

Lampung Bay Waters have the potential of marine resource, one of the
marine biological resources is seaweed. Turbinaria sp. including types of
seaweed that have not been cultivate. Limited information related to research
both cultivation and the benefit of the due to use of this type of seaweed. The
purpose on this research is to determine the daily growth (DGR) and absolute
growth (AGR) of Turbinaria sp and analyze the quality of water for the growth of
Turbinaria sp.This research was conducted for 42 days using the long line method
and initial weight of 50 grams. The data collected in this study are daily growth
(DGR), absolute growth (AGR) and water quality parameters.The results for the
42 days study showed daily growth (DGR) of 1.15% per day, absolute growth
(AGR) of 31 grams and water parameters at the study site in addition to the
current velocity is still relatively good for the growth of Turbinaria sp.

Keywords : Seaweed, Turbinaria sp., Long line method, DGR, AGR.
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RINGKASAN

Kausar Iskandar. 08051281520058. Laju Pertumbuhan Rumput Laut Turbinaria
sp. Menggunakan Metode Long Line di Perairaan Teluk Lampung.
(Pembimbing : Dr. Muhammad Hendri, M.Si dan Andi Agussalim, S.Pi., M.Sc)

Budidaya rumput laut adalah salah satu jenis budidaya yang mempunyai
peluang untuk dikembangkan dibidang perikanan. Budidaya rumput laut memiliki
peranan penting dalam usaha meningkatkan produksi perikanan untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan gizi serta memenuhi kebutuhan pasar baik dalam negeri
dan luar negeri, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan nelayan dan petani ikan serta menjaga kelestarian sumber daya
hayati perairan.

AlgaSargassum sp., Turbinaria sp., dan Padina sp.merupakan jenis
rumput laut coklat yang banyak sekali tersebar di Indonesia dan memiliki potensi
untuk diolah menjadi alginat.Budidaya rumput laut banyak ditemukan di perairan
Teluk Lampung, akan tetapi untuk budidaya rumput laut jenis Turbinaria
sp.belum ada pembudidayaannya.Pembudidayaan rumput laut Turbinaria sp.
dengan metode long line kantong jaring ini diharapkan dapat memberikan
informasi terkait laju pertumbuhan dari rumput laut tersebut, dan kecocokan
metode yang akan digunakan.

Penelitian inidilaksanakan pada Bulan November 2018 — Februari 2019 di
Perairan Teluk Lampung, Provinsi Bandar Lampung.Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis laju pertumbuhan harian (DGR) dan menganalisis laju
pertumbuhan mutlak (AGR) rumput laut Turbinaria sp.Metode yang digunakan
yaitu metode long linesebanyak10rumpun dengan berat awal 50 gr selama 42
hari,dan pengukuran kualitas perairan terhadap pertumbuhan Turbinaria sp.pada
lokasi penelitian.

Hasil yang didapatkan pada penelitian ini yaitudilakukan pada perairan
Pulau Lahu Teluk Hurun Lampung. Perairan Teluk Lampung adalah teluk yang
letak nya di Provinsi Lampung, perairan ini berhadapan langsung ke Selat Sunda
dan sebagian dari Samudera Hindia.Pulau Lahu yang dijadikan lokasi dari

penanaman rumput laut jenis Turbinaria sp. berhimpitan dengan Pulau Tegal dan



juga Lahu besar. Tempat ini cocok dijadikan untuk kegiatan budidaya laut karena
terletak pada daerah Teluk, yang berarti wilayah ini terlindungi dan dapat
meminimalisir hempasan ombak langsung dari laut.

Persentase pertumbuhan harian rumput laut Turbinaria sp. pada penelitian
ini berkisar antara 1,14 — 1,22% perhari.Pertumbuhan pada hari ke 14 didapatkan
pertumbuhan rata-rata sebesar 1,22 %perhari tertinggi selama masa
pengamatan.Pertumbuhan pada hari ke 21 dengan laju pertumbuhan rata-rata
mengalami penurunan dari minggu sebelumnya dan didapatkan sebesar 1,14
%perhari. Laju pertumbuhan pada hari ke 28 mengalami kenaikan sebesar 0,01
%,Pertumbuhan rumput laut pada hari ke 35, mengalami kenaikan 0,01%.Laju
pertumbuhan rumput laut Turbinaria sp. hari terakhir mengalami penurunan
0,01% rata-rata pertumbuhan sebesar 1,15 %perhari.

Hasil pengamatanpertumbuhan mutlak rumput laut Turbinaria sp sangat
berfluktuasiRata-rata pertumbuhanmutlak dengan metode long line ini adalah
sebesar 31,persentase pertumbuhan mutlak yaitu sebesar 62% dan di dapatkan
berat akhir sebesar 81 gram dengan berat awal yaitu 50 gram pada tiap-tiap
sampel pengamatan..Pertumbuhan mutlak tertinggi terdapat pada sampel no 10
yaitu sebesar 34 gramdengan bobot akhir sebesar 80 gram dan persentase
pertumbuhan mutlak yaitu 68 %..Parameter perairan pada lokasi penelitian masih
terbilang baik untuk pertumbuhan Turbinaria sp., salinitas berkisar 32 — 33 ppt,
suhu berkisar 28 — 29°C,pH berkisar 8,294 — 8,362, kecepatan arus 9 — 12 cm/s,
kecerahan dan kedalaman berkisar 1,85 — 2,10 m, nitrat berkisar 0,297 — 0,634
mg/L dan fosfat berkisar 0,302 — 3,66 mg/L.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Budidaya rumput laut adalah salah satu jenis budidaya yang mempunyai
peluang untuk dikembangkan dibidang perikanan. Budidaya rumput laut memiliki
peranan penting dalam usaha meningkatkan produksi perikanan untuk memenuhi
kebutuhan pangan dan gizi serta memenuhi kebutuhan pasar baik dalam negeri
dan luar negeri, memperluas kesempatan kerja, meningkatkan pendapatan dan
kesejahteraan nelayan dan petani ikan serta menjaga kelestarian sumber daya
hayati perairan. Menurut Istini dan Suhaimi (1998) dalam Patang dan Yunarti
(2013) rumput laut sebagai salah satu sumber devisa negara adalah pendapatan
bagi masyarakat pesisir, selain dapat digunakan sebagai bahan makanan,
minuman, dan obat-obatan.

Rumput laut dapat dibedakan menjadi 3 divisi utama menurut Ferawati et
al. (2014) berdasarkan atas kandungan pigmen yang dominan pada rumput laut
tersebut seperti Rhodopyta (algae merah), Chloropyta (algae hijau), dan
Phaeophyta (algae coklat). Weber Van Bosse (1928) melaporkan bahwa kurang
lebih555 jenis dari 8.642 spesies rumput laut yang terdapat didunia. Rumput laut
dari jenis algae merah menempati urutan terbanyak sekitar 452 jenis, setelah itu
algae hijau 196 jenis dan algae coklat 134 jenis.Spesies algae coklat yang
ditemukan seperti Sargassum sp., Turbinaria sp., Hormophysa sp., dan Padina sp.

Algae Sargassum sp., Turbinaria sp., dan Padina sp.merupakan jenis
rumput laut coklat yang banyak sekali tersebar di Indonesia dan memiliki potensi
untuk diolah menjadi alginat (Rasyid, 2003). Negara yang memiliki industri
alginat cukup besar adalah Jepang dan Korea.Selain pemanfaatan oleh masyarakat
pesisir sebagai makanan tradisional. Alginat memiliki fungsi dan manfaat menurut
Mushollaeni dan Rusdiana (2011) yaitu untuk menstabilkan campuran, dispersi
dan emulsi, yang berkaitan dengan sifatnya sebagai pembentuk gel seperti dalam
pembuatan jeli dan selai. Jenis algae ini bisa tumbuh di perairan yang bersubtrat
keras (Ferawati et al. 2014).

Budidaya rumput laut Turbinaria sp.berpeluang untuk dikembangkan di
wilayah perairan Teluk Lampung. Menurut Yulianto (2012) karakter perairan
Teluk Lampung secara umum relatif stabil dan mendukung untuk dilakukannya
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kegiatan budidaya laut. Budidaya rumput laut banyak ditemukan di perairan Teluk
Lampung, akan tetapi untuk budidaya rumput laut jenis Turbinaria sp.belum ada
pembudidayaannya. Fikri et al. (2018) mengemukakan bahwa keberhasilan
budidaya rumput laut kunci utamanya sangat tergantung pada teknologi budidaya
yang cocok diterapkan pada kondisi perairan.

Metodelong linemenurut Farnani et al. (2013) memiliki kelebihan seperti
pertumbuhan rumput laut yang cepat, hemat biaya, dan mudah pengontrolan.
Metode ini merupakan salah satu metode permukaan yang banyak diminati oleh
masyarakat untuk budidaya rumput laut Eucheuma sp. Oleh karena itu metode
yang tepat untuk melakukan budidaya rumput laut ini yaitu metode long line.

1.2 Rumusan Masalah
Perairan Teluk Lampung memiliki potensi sumber daya kelautan, baik
hayati maupun non-hayati kelautan yang harus dikelola lebih lanjut. Salah satu
sumber daya hayati laut yaitu rumput laut. Turbinaria sp. termasuk jenis rumput
laut yang belum dibudidayakan. Keterbatasan informasi terkait penelitian baik
budidaya ataupun manfaat kegunaan rumput laut jenis tersebut. Padahal rumput
laut jenis ini dapat dikonsumsi dan dapat dimanfaatkan, akan tetapi
pembudidayaannya belum ada saat ini.
Metode long lineadalah metode konvensional yang umumnya diterapkan di
perairan yang berarus, salah satunya perairan Teluk Lampung. Metode long line
memiliki kelebihan seperti hemat biaya, mudah dijangkau, dan mudah
pengontrolan. Selain memiliki kelebihan metode ini juga memiliki kelemahan
yaitu mudahnya diganggu predator pemakan rumput laut, serangan predator dapat
diatasi dengan memodifikasi metode ini menggunakan kantong jaring.
Pembudidayaan rumput laut Turbinaria sp. dengan metode long linekantong
jaring ini diharapkan dapat memberikan informasi terkait laju pertumbuhan dari
rumput laut tersebut, dan kecocokan metode yang akan digunakan.
Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana kondisi kualitas perairan di lokasi penelitian budidaya rumput laut
Turbinaria sp ?

2. Bagaimana laju pertumbuhan rumput laut Turbinaria sp.dengan

menggunakan metode budidaya long line?
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Kerangka penelitian budidaya rumput laut Turbinaria sp.dengan metode

long linedisajikan pada Gambar 1.

Perairan Teluk Lampung

A

\ 4
Budidaya Rumput Laut Manfaat :
- Konsumsi
v - Antibiotik
Turbinaria sp. » - Alginat
I \ 4 l
Metode Rakit Metode Long Line Metode Lepas
Kantona Jarina Dasar
v Parameter Perairan
Laju Pertumbuhan -Suhu -pH
-Salinias -Nitrat

-Kec Arus -Fosfat
-Kecerahan, kedalaman

Y

v \ 4

Laju Pertumbuhan Harian Laju Pertumbuhan Mutlak
(Daily Growth Rate) (Absolute Growth Rate)

\ 4
Analisa Data

A 4
Laju Pertumbuhan rumput laut

Turbinaria sp.

Gambar 1. Kerangka Penelitian Budidaya Rumput Laut Turbinaria sp. dengan
Long Line

Keterangan :
----- - = Diluar kajian penelitian
— = Kajian penelitian
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1.3 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut :

1. Menganalisis parameter lingkungan perairan rumput laut Turbinaria sp.
menggunakan metode budidaya long line dengankantong jaring.

2. Menganalisis laju  pertumbuhan harian rumput laut Turbinaria
sp.menggunakan metode budidaya long linedengankantong jaring

3. Menganalisis pertumbuhan mutlak rumput laut Turbinaria sp. dengan

menggunakan metode budidaya long line dengankantong jaring

1.4 Manfaat
Manfaat penelitian ini sebagai berikut:
1. Memberikan informasi parameter lingkungan perairan rumput laut Turbinaria
sp. dengan menggunakan metode budidaya long line kantong jaring.
2. Memberikan informasi laju pertumbuhan rumput laut Turbinaria
sp.menggunakan metode budidaya long line dengankantong jaring.
3. Memberikan informasi terkait pertumbuhan mutlak rumput laut Turbinaria

sp.selama pengamatan
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